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ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Model Project Based Learning (PjBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menjadi trend saat ini di Indonesia. Model ini 

melibatkan siswa dalam memecahkan 

permasalahan dunia nyata yang kompleks dan 

relevan dengan lingkungan sekitar, sehingga 

siswa mendapatkan pengatahuan sekaligus 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif(Novinda 
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The differentiation-oriented PjBL learning model has many positive impacts on the quality of student 

learning. However, teachers were still hampered in preparing differentiation-oriented PjBL learning tools/designs 

appropriately. The aim of this training was to carry out Inservice Teacher Training Project Based Learning with 

Differentiation Orientation to Support the Implementation of the Independent Curriculum in order to improve 

teacher competency at SD Saraswati 3 Denpasar. This training applids Inservice Teacher Training (INSET) with 

the Joyce & Shower INSET model. The service program was aimed at 33 teachers at SD Saraswati 3 Denpasar. 

The implementation method consists of theory presentation, modeling, simulation practice and feedback stages. 

The results showed that both the program, participant activity, and products were in the very good category. The 

training results also showed that the average participants' understanding of differentiation-oriented PjBL 

increased between before and after training. Apart from that, the learning tools produced by the teachers were 

included in the very good category after following the training. In this way, there has been an increase in the 

competency of Saraswati 3 Denpasar Elementary School teachers regarding the preparation of differentiation-

oriented PjBL learning tools through the Differentiation-Oriented Inservice Teacher Training Project Based 

Learning activities. 

Keywords: Project Based Learning, Differentiated learning, lesson plan, Inservice Teacher Training 

Model pembelajaran PjBL berorientasi diferensiasi memberikan banyak dampak positif bagi kualitas 

belajar siswa. Namun, guru masih terkendala dalam menyusun perangkat/desain pembelajaran PjBL berorientasi 

diferensiasi secara tepat. Tujuan pelatihan ini adalah melaksanakan Inservice Teacher Training Project Based 

Learning Berorientasi Diferensiasi untuk Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka agar dapat meningkatkan 

kompetensi guru di SD Saraswati 3 Denpasar. Pelatihan ini menerapkan Inservice Teacher Training (INSET) 

dengan model INSET Joyce & Shower. Program pengabdian ditujukan untuk 33 guru SD Saraswati 3 Denpasar. 

Metode pelaksanaan terdiri dari tahap presentasi teori, pemodelan, praktik simulasi, dan umpan balik. Hasil 

menunjukkan baik program, keaktifan peserta, maupun produk menunjukkan kategori sangat baik. Hasil pelatihan 

juga menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman peserta mengenai PjBL berorientasi diferensiasi meningkat antara 

sebelum menjalani pelatihan dan setelah pelatihan. Selain itu, perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh para 

guru termasuk dalam kategori sangat baik setelah mengikuti pelatihan. Dengan demikian, terjadi peningkatan 

kompetensi guru SD Saraswati 3 Denpasar mengenai penyusunan perangkat pembelajaran PjBL berorientasi 

diferensiasi melalui kegiatan Inservice Teacher Training Project Based Learning Berorientasi Diferensiasi. 

Kata kunci: Project Based Learning, Diferensiasi pembelajaran, Perangkat Pembelajaran, Inservice Teacher 

Training 
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et al., 2022). Siswa diberikan kesempatan untuk 

melakukan observasi, survei, dan pemecahan 

masalah lainnya secara berkelompok 

(Mutawally, 2021). Dalam proses ini, siswa 

didorong untuk lebih aktif dan berperan serta 

dalam bertanya, menyelidiki, menjelaskan, serta 

berinteraksi dengan permasalahan yang 

diberikan. Hasil dari investigasi siswa 

diwujudkan dalam bentuk produk yang 

kemudian dipresentasikan (Yanti & Novaliyosi, 

2023).   

Pembelajaran PjBL menuntut siswa untuk 

bekerjasama untuk memecahkan masalah. 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa setiap 

siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-

beda. Kondisi ini perlu diakomodasi agar anak 

dapat belajar dengan maksimal. Karena itulah, 

pembelajaran berdiferensiasi sangat tepat 

diintegrasikan dalam pembelajaran PjBL. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu 

pendekatan yang menjembatani siswa bisa 

bekerjasama dengan siswa lainnya, dengan tetap 

memperhatikan kebutuhan mereka. 

Pembelajaran diferensiasi adalah usaha untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran di kelas 

guna memenuhi kebutuhan belajar masing-

masing peserta didik (Pramesthi et al., 2024). 

Penyesuaian ini meliputi kesiapan, profil, dan 

minat belajar, dengan tujuan mencapai hasil 

belajar yang optimal. Secara tidak langsung, 

pendekatan pembelajaran yang bervariasi ini 

dapat mendorong kreativitas peserta didik, 

dengan memberikan mereka berbagai peluang 

untuk menunjukkan apa yang telah mereka 

pelajari (Farid et al., 2022). Pembelajaran ini 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa 

secara optimal (Elviya & Sukartiningsih, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan 

pengalaman berharga bagi siswa, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

(Pramudianti et al., 2023).  Pembelajaran 

berdiferensiasi sangat terkait dengan Kurikulum 

Merdeka, yang menekankan kebebasan setiap 

siswa untuk mengembangkan minat dan bakat 

mereka. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan dampak positif bagi guru dan siswa, 

karena membuat proses belajar menjadi lebih 

interaktif dan fleksibel (Wahyuni, 2022).  

Integrasi pembelajaran diferensiasi dengan 

model PjBL akan memberikan dampak positif 

pada siswa. Siswa dapat belajar bermakna, 

mendapatkan pengalaman langsung dalam 

memperoleh pengetahuan, serta 

mengembangkan keterampilan mereka dalam 

memecahkan masalah. Model pembelajaran 

PjBL dengan pendekatan diferensiasi juga 

menekankan kemampuan siswa untuk 

memahami dan menghargai perbedaan orang 

lain. Siswa dapat berkolaborasi, berkomunikasi, 

dan bekerja sama dengan individu yang 

memiliki latar belakang serta pandangan 

berbeda. Kolaborasi ini akan menghasilkan 

inovasi yang berasal dari perpaduan kreativitas 

beragam dari setiap individu (Lema et al., 2023).  

Namun, masih banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun rencana 

pembelajaran PjBL yang terintegrasi dengan 

diferensiasi. Rencana pembelajaran masih 

disusun dengan sistem pembelajaran 

konvensional. Hal ini belum sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

mengharuskan pembelajaran student centered, 

siswa aktif dan mandiri memahami konsep serta 

kaitannya dengan permasalahan sehari-hari 

(Parno et al., 2023). Permasalahan lainnya juga 

ditemukan bahwa masih terdapat miskonsepsi di 

kalangan guru mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi, terutama dalam hal memenuhi 

kebutuhan siswa (Mulyanto et al., 2024). Selain 

itu, mereka juga belum memiliki kepercayaan 

diri yang cukup dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan merancang RPP yang 

berdiferensiasi. 

Permasalahan serupa juga terjadi di SD 

Saraswati 3 Denpasar. Meskipun para guru 

melaksanakan pembelajaran PjBL dengan 

kreatif, tetapi tahapan PjBL pada rencana 

pembelajaran guru belum sepenuhnya sesuai 

dengan PjBL dan diferensiasi belum 

diperlihatkan (hasil analisis dokumen rencana 

pembelajaran). Saat mengamati proses 

pembelajaran, terlihat bahwa para guru telah 

mengarahkan siswa untuk terlibat dalam 



 

p-ISSN: 2986 – 4615 

Volume 9, November 2024 

 

Proceeding Senadimas Undiksha 2024  530 

 

pembelajaran proyek dan menghasilkan produk. 

Namun, proyek yang dikerjakan belum 

didasarkan pada fenomena atau masalah nyata di 

sekitar siswa. Hasil wawancara dengan kepala 

SD Saraswati 3 Denpasar mengungkapkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek belum 

dimulai dengan masalah. Siswa masih diajarkan 

materi, kemudian melanjutkan dengan proyek. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan 

keterampilan guru mengenai penyusunan 

rencana pembelajaran berdasarkan PjBL yang 

berorientasi diferensiasi masih perlu 

ditingkatkan, termasuk pula implementasinya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, para guru 

menyatakan bahwa mereka memerlukan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

guru menyusun rencana pembelajaran dan 

melaksanakan PJBL berorientasi differentiated 

learning sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Berdasarkan pemaparan di atas, 

tujuan dari pelatihan ini adalah melaksanakan 

Inservice Teacher Training Project Based 

Learning Berorientasi Diferensiasi untuk 

Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka 

agar dapat meningkatkan kompetensi guru di SD 

Saraswati 3 Denpasar.    

METODE 

Sebagai solusi untuk mengatasi masalah yang 

ada, dipilih kegiatan Inservice Teacher Training 

(INSET). INSET dapat berfungsi sebagai katalis 

bagi guru untuk melakukan perubahan yang 

signifikan, serta meningkatkan berbagai aspek 

kinerja, termasuk pengetahuan, keterampilan, 

dan kualitas layanan yang diberikan oleh guru 

((Hervie & Winful, 2018);(Copriady et al., 

2018). Kegiatan INSET yang dilaksanakan 

mengikuti model INSET Joyce & Shower (Joyce 

& Showers, 1980). Tahapan INSET yang 

dilakukan adalah: (1) presentasi teori untuk 

meningkatkan pemahaman konsep mengenai 

PjBL yang berorientasi pada diferensiasi; (2) 

pemodelan dengan demonstrasi langsung 

mengenai penyusunan rencana pembelajaran 

PjBL yang berorientasi pada diferensiasi; (3) 

Praktik dalam kondisi simulasi dilakukan 

dengan praktik rencana pembelajaran yang telah 

disusun Bersama rekan-rekan pelatihan; (4) 

pemberian umpan balik dilakukan dengan 

memberikan kesempatan untuk merefleksi 

praktik yang telah dilaksanakan. 

Pelatihan ini melibatkan 33 guru di SD Saraswati 

3 Denpasar. Dari kegiatan pelatihan, peserta 

menghasilkan rencana pembelajaran PjBL 

berorientasi pembelajaran berdiferensiasi dan 

video pelaksanaan simulasi bersama rekan-rekan 

pelatihan. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana 

program berhasil dilaksanakan. Proses evaluasi 

ini terdiri dari dua elemen yaitu, penilaian 

terhadap pelaksanaan proses dan penilaian 

terhadap hasil yang diperoleh. Keberhasilan 

program dapat dianggap tercapai apabila semua 

aspek penilaian berada pada kategori baik. 

 

Tabel 1. Rancangan Evaluasi 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Indikator Cara 

Pengukuran 

Program 1. Kejelasan materi 

pelatihan 

2. Kompetensi 

narasumber 

3. Kebermanfaatan 

program 

Rating Scale 

Keaktifan 

peserta 

1. Kehadiran 

peserta 

2. Keaktifan peserta 

Rating Scale 

Produk 1. Perangkat 

pembelajaran 

2. Video simulasi 

Rating Scale 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Proses Inservice Teacher Training 

Proses pelatihan guru dijelaskan dalam 5 

tahapan , yaitu sebagai berikut. 

a) Tahap Awal/Persiapan 

Tahap awal atau persiapan adalah fase yang 

dilakukan untuk mempersiapkan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Kegiatan ini mencakup 

koordinasi dengan kepala SD Saraswati 3 

Denpasar mengenai metode dan jadwal 

pengabdian. Di samping itu, diadakan juga rapat 

internal tim pengabdian untuk menyiapkan 

semua yang diperlukan dalam pengabdian di SD 

Saraswati 3 Denpasar. 

 

b) Tahap Presentasi Teori 

Tahap kedua adalah presentasi teori yang 

dilakukan oleh tim pengabdian Presentasi teori 

mencakup penyampaian materi mengenai 

prinsip pembelajaran berbasis proyek (PjBL), 

cara mengidentifikasi masalah atau fenomena 

yang sesuai untuk diangkat dalam PjBL, serta 

cara menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam konteks PjBL. Dokumentasi dari tahap 

presentasi teori dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahap Presentasi Teori 

 

c) Tahap Pemodelan 

Pada tahap ini, narasumber mendemonstrasikan 

cara penyusunan rencana pembelajaran PjBL 

berorientasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Dokumentasi dari kegiatan pada tahap 

pemodelan dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Tahap Pemodelan 

 

d) Tahap Praktik dalam Kondisi Simulasi 

Kegiatan pada tahap ini adalah penerapan 

perangkat pembelajaran berbasis proyek 

berorientasi pada diferensiasi yang telah disusun 

sebelumnya. Praktik ini dilakukan berupa micro 

teaching. Dokumentasi dari kegiatan praktik 

dalam kondisi simulasi dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Tahap Praktik dalam Kondisi 

Simulasi 

 

e) Tahap Pemberian Umpan Balik 

Peserta melakukan refleksi dari kegiatan yang 

telah dilakukan dan pemberian umpan balik 

secara langsung oleh narasumber kegiatan. 

Dokumentasi mengenai pemberian umpan balik 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Tahap Pemberian Umpan Balik 
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2. Hasil Kegiatan 

Proses evaluasi dilakukan dengan menilai 

produk yang berupa perangkat pembelajaran dan 

video simulasi yang dihasilkan oleh para guru. 

Selain itu, analisis juga dilakukan terhadap 

penilaian program.  Salah satu dokumentasi 

mengenai target hasil dan penilaian produk dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

Gambar 6. Perangkat Pembelajaran PjBL 

Berorientasi Diferensiasi 

 

Link Perangkat Pembelajaran : 

https://docs.google.com/document/d/1VjLQpcy

tx2F3N1S92sWesuaiCBAqZW6J/edit?usp=driv

e_link&ouid=102476678443785457270&rtpof

=true&sd=true  

 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup tiga 

aspek, yaitu program, keaktifan peserta, dan 

produk. Aspek pertama adalah evaluasi program, 

yang menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

ini sangat baik. Penilaian ini didasarkan pada 

kompetensi narasumber, kejelasan materi, dan 

manfaat yang diperoleh dari program. Aspek 

kedua adalah keaktifan peserta, di mana tingkat 

kehadiran mencapai 100% dengan partisipasi 

yang tergolong sangat baik. Terdapat pula 

peningkatan pemahaman para guru mengenai 

pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi 

pada diferensiasi. Hasil analisis pretes dan postes 

menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman 

peserta mengenai PjBL berorientasi diferensiasi 

meningkat dari skor awal 84 menjadi 99 setelah 

pelatihan, yang berarti ada peningkatan sebesar 

15 poin. Selain itu, perangkat pembelajaran dan 

video implementasi pembelajaran yang 

dihasilkan oleh para guru termasuk dalam 

kategori sangat baik, dengan kualitas yang 

menunjukkan peningkatan setelah mengikuti 

pelatihan. 

PEMBAHASAN 

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa baik dari 

segi program, keaktifan peserta, maupun produk 

yang dihasilkan guru menunjukkan kategori 

sangat baik. Kemudian, hasil pelatihan juga 

menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman 

peserta mengenai PjBL berorientasi diferensiasi 

meningkat dari skor awal 84 menjadi 99 setelah 

pelatihan, yang berarti ada peningkatan sebesar 

15 poin. Selain itu, perangkat pembelajaran yang 

dihasilkan oleh para guru termasuk dalam 

kategori sangat baik setelah mengikuti pelatihan.  

Program inservice terbukti memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan para guru. In-

Service Training merupakan bentuk pelatihan 

atau pembinaan yang bertujuan memberikan 

kesempatan bagi individu, terutama guru dengan 

jabatan tertentu, untuk meningkatkan kinerja 

profesional mereka (Ellyana, 2020). Pelatihan 

membantu peningkatan kompetensi guru 

(Suhardi, 2022). Pelatihan juga membantu guru 

menemukan solusi atas tantangan yang dihadapi 

dalam pembelajaran (Mustofa & Ulinuha, 2023). 

Hasil pelatihan ini sejalan dengan hasil pelatihan 

sejenis yang sudah ada sebelumnya. Pelatihan 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan mampu membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam membuat desain pembelajaran PjBL 

maupun pembelajaran berdiferensiasi (Utari & 

Rahimah, 2023; Alfiandra et al., 2024). 

Keberhasilan ini berimplikasi pada keterlibatan 

Kepala Sekolah untuk melakukan supervise 

akademik secara berkala mengenai penyusunan 

rencana pembelajaran PjBL berorientasi 

diferensiasi.

https://docs.google.com/document/d/1VjLQpcytx2F3N1S92sWesuaiCBAqZW6J/edit?usp=drive_link&ouid=102476678443785457270&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1VjLQpcytx2F3N1S92sWesuaiCBAqZW6J/edit?usp=drive_link&ouid=102476678443785457270&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1VjLQpcytx2F3N1S92sWesuaiCBAqZW6J/edit?usp=drive_link&ouid=102476678443785457270&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1VjLQpcytx2F3N1S92sWesuaiCBAqZW6J/edit?usp=drive_link&ouid=102476678443785457270&rtpof=true&sd=true
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SIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang sudah 

dilakukan, baik dari segi program, keaktifan 

peserta, maupun produk yang dihasilkan peserta, 

berada pada kategori sangat baik. Hasil pelatihan 

juga menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman 

peserta mengenai PjBL berorientasi diferensiasi 

meningkat dari sebelum menjalani pelatihan dan 

setelah pelatihan. Berdasarkan hasil tersebut, 

bisa disimpulkan terjadi peningkatan 

kompetensi guru SD Saraswati 3 Denpasar 

dalam membuat rancangan pembelajaran/desain 

pembelajaran berbasis Project Based Learning 

berorientasi diferensiasi melalui kegiatan 

Inservice Teacher Training Project Based 

Learning Berorientasi Diferensiasi. 

Rekomendasi yang diberikan melalui pelatihan 

ini adalah guru perlu membuat Booklet 

Kumpulan rencana pembelajaran PjBL 

berpendekatan diferensiasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan bagi guru untuk 

melaksanakan pembelajaran PjBL 

berdiferensiasi. 
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